ARTIKEL DAN BERITA LINGKUNGAN HIDUP

Surat Kabar : Kompas Edisi : 29 April 2011
Subyek : Lumpur Lapindo Halaman :23

Tanggul Penahan Ambrol Lagi

SIDOARJO, KOMPAS - Tanggul penahan lumpur Lapindo di Desa Kedungbendo, Kecamatan
Tanggulangin, Sidoarjo, Jawa Timur, ambrol sepanjang sekitar 200 meter. Tanggul tersebut ambrol
karena terdesak aliran lumpur dari dalam tanggul.

Akibat kejadian itu, tanggul di titik 68 kini terbuka sepanjang 200 meter. Satu unit mesin ekskavator yang
berada di atas tanggul ikut terseret longsor dan tenggelam di dalam lumpur. Tidak ada korban jiwa dalam
kejadian ini.

Wakil Kepala Humas Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) Akhmad Khusairi menuturkan,
tanggul di titik 68 itu ambrol pada Rabu (27/4) petang. "Jadi di dalam tanggul itu ada semacam gunung
lumpur. Pada titik keseimbangan tertentu gunung lumpur itu akan luruh ke bawah. Luruhan ini mendesak
tanggul sehingga ambrol,” katanya, Kamis (28/4).

Dalam pemantauan Kompas, Kamis siang kemarin, lumpur yang meluap dari dalam tanggul membanijiri
tanah kosong di luar tanggul sehingga tidak mengganggu lalu lintas di Jalan Raya Porong ataupun rel
kereta api yang berada tak jauh dari tanggul.

Menurut Akhmad Khusairi, potensi tanggul ambrol semacam itu merata di semua titik tanggul. Oleh
karena itu, tanggul yang berada di samping Jalan Raya Porong dan rel kereta api diperkuat dengan batu
dan diberi bronjong.

Adapun tanggul di titik 68 itu tidak diberi bronjong karena di sampingnya masih ada tanah kosong yang
luas sehingga luberan lumpur bisa mengalir ke tanah kosong tersebut.

Akhmad mengatakan, untuk menutup kembali tanggul yang ambrol itu, petugas harus membersihkan
dulu longsoran lumpur dari area tanggul. Hal itu dinilai akan sia-sia karena lumpur di dalam tanggul siap
luruh setiap saat.

Oleh karena itu, sejauh ini BPLS tidak berencana menutup kembali tanggul tersebut.

Akhmad mengatakan, tanah kosong yang saat ini dibanijiri lumpur itu direncanakan akan menjadi lokasi
kolam lumpur yang baru. Namun, pembangunan kolam lumpur baru itu tidak akan bisa dilakukan dalam

waktu cepat.

*Jadi untuk saat ini, BPLS tidak memiliki rencana untuk memperbaiki tanggul itu. Tetapi, BPLS akan terus
memantau lokasi,” ujarnya.

Lima keluarga

Di seberang area tanggul yang ambrol tersebut saat ini masih ada sejumlah rumah yang masih dihuni.
Berdasarkan data BPLS, sedikithnya ada lima kepala keluarga yang tinggal di area tersebut.
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Akhmad mengatakan, mereka mengaku akan tetap bertahan di rumahnya sampai mereka mendapat
pelunasan ganti rugi dari PT Minarak Lapindo Jaya.

Salah seorang relawan taruna tanggap bencana (Tagana) yang berada di lokasi tanggul, Surya,
menuturkan, di seberang lokasi tanggul yang ambrol saat ini memang masih terdapat sejumlah rumah
yang masih berpenghuni. Jarak tanggul dengan rumah-rumah tersebut sekitar 500 meter.

"Kami mengawasi rumah- rumah itu karena katanya masih ada beberapa kepala keluarga yang tetap
bertahan di rumahnya,” ungkapnya.

Lokasi tanggul yang ambrol tersebut saat ini dipasangi garis polisi. Area di sekitar tanggul tersebut dinilai
masih labil sehingga warga dilarang men- dekat. (ARA)
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